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GEMA CERMAT- Lot

DAGUS'BU . Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (Gema Cermat) adaloh
* sebuah program yong dilokukan unfuk meningkatkan kesadaran dan

TINGKATKAN pemahaman masyarakat tentang penggunaan obat yang tepaf dan

onc:l_ Salah satu elemen penting dari gerakan ini adalah konsep
KESADA RAN DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang) Obat dengan Benar.

PENGGUNAAN OBAT Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan guru di lingkungan

sekolah dosar di Kelurahan Koya Barat, Kota Jayapura, fentang DAGUSIBU.

Dl LlNGKUNGAN Kegiatan ini diiktmleh 31 orang guru. F'ellmihcm Idiberill(an df-:mgan metlodel
ceramah dan cara belgjar insan  okfif. Haosil dar  kegiatan  meliputi
SEKOLAH DASAR, peningkatan pengetahuan peserta fentang mempercleh cbat secara legal,
menggunakan obat sesud aturan, menyimpan obat dengaon benar, serta
KELU RAH AN KOYA membuang obat yang sudah tidak digunakan dengan cara yang aman.
BARAT, KOTA
JAYAPURA

Kata Kunci: dagusibu; pengetahuan; obat
Abstract

Gema Cermat is a program implemented to increase public awareness and

Nur Fadilah Bakri!, Claudius understanding about the appropriate and rmioncme of medicines. One
Hendraman B. Tobi!, Felyciiae important element of this movement is the concept of DAGUSIBU, which is an
Ekalaya Appa', Juniarto acronym for Get, Use, Keep dan Throw of medicine Comrectly. This activity

aims to increase the knowledge of teachers in elementary schools in Koya
Barat Village, Jayapura City, about DAGUSIBU. This activity was attended by
31 teachers. Training & provided using the lecture method and an active
1

Ariestides M::ﬂurbongs ; Rani human learning method. The results of the activities include increasing
Dewi Pratiwi', Rusnaeni', Andre participants' knowledge about obtaining drugs legally, using drugs according

Anusta Barus?, Mustika Endah to the rules, storing drugs correctly, and disposing of unused drugs in a safe
Pratiwil, Krisna Dewi’, Annisa manner.
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PENDAHULUAN

Salah satu aspek fundamental dalam sistem kesehatan masyarakat adalah penggunaan obat yang
fepat dan rasional (Sari et al., 2023). Ketidaktahuan masyarakat tentang penggunaan cbat sampai sekarang
masih menjadi masalah yang signifikan. Munculnya permasalahan penyalahgunaan obat seringkal terjadi
karena kurangnya pemahaman. Fenomena ini memunculkan berbagai permasalahan termasuk resistensi
anfibiotika efek samping obat yang tidak dinginkan (Toyib et al., 2024)(Sholih et al., 2015) hingga
bertambahnya biaya pengobatan sampai masalah lingkungan akibat pengelolaan limbah obat yang tidak
tepat (Dira & Puspitasari, 2021). Oleh karena ini, intervensi edukatif tentang penggunaan cbat yang benar
sangat penting untuk dilakukan di lingkungan masyarakat, terutama di sekolah dasar.

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar tahun 2013, sebanyak 35,2% rumah tangga menyimpan obat untuk
swamedikasi. Sebanyak 35,7% dari jumlah tersebut, di antaranya menyimpan obat keras dan 27% menyimpan
antibiotik. Penelitian menunjukkan bahwa sejumlah 70 — 85% dari responden menyimpan obat di rumah
[Cctavia et al., 2020)(Pons et al.,, 2017). Namun, pengetahuan masyarakat tentang obat masih terbatas.
Dalam uji pengetahuan tentang obat di Kendari, sebanyak 86,67% responden memiliki pengetahuan yang
rendah (Musdalipah, 2018). Dalam penelitian lainnya di Kota Yogyakarta sebanyak 65,1% responden masih
memiliki pengetahuan yang juga rendah terkait obat-obatan (Aulia et al., 2022). Hal yang sama terjadi pula
di Kelurahan Keraton, Kecamatan Martapura, Kalimantan Selatan, 30% dari jumlah responden masin memiliki
pengetahuan yang rendah terkait cbat (Yuliastuti et al., 2018).

Salah satu upaya yang telah @olokkan oleh pemerintah dalam mengatasi masalah penggunaan cbat
yang salah yaitu melalui program Gerakan Masyarakat Cerdas Menggunakan Obat (Gema Cermat), yaitu
DAGUSIBU (Dapatkan, Gurmnn, Simpan dan Buang) obat dengan benar. Tujuan program DAGUSIBU sejalan
dengan (Permen N 51 Tentang Pekerjoan Kefarmasian, 2009), khususnya Bab | Pasal 1 yang
menyebutkan bahwa pelayanan kefarmasian merupakan layanan langsung dan juga bertanggung jawab
kepada pasien terkait sediaan farmasi dengan tujuan mencapai hasil yang optimal untuk meningkatkan
kualitas hidup pasien (Alrosyidi et al, 2023). Program ini digalakkan sebagaoi upaya pemerintah agar
masyarakat teredukasi dan lebih memaham tentang obat-obatan dan cara penggunaannya secara tepat
(Simbara et al., 2020) (Sa'diyah et al., 2023).

Program ini fidak hanya menargetkan orang dewasa, namun melibatkan beberapa kelompok usia,
fermasuk anak-anak, karena mereka merupakan generasi selanjuinya yang akan meneruskan pengetahuan
kesehatan ini di masa mendatang. Membuat anak terbiasa dengan pola atau cara hidup sehat sejak usia
dini sangat penting, agar meraka memahami pentingnya menjaga kesehatan, dan dapat menjadikannya
sebagai kebiasaan baik sepanjang hidupnya [Anisa & Ramadhan, 2021). Lingkungan sekolah merupakan
tempat ideal untuk memulal edukasi ini. Para guru, memiliki peranan penting dalam menyampaikan ilmu
kepada para anak didiknya (Susilo & Sarkowi, 2018}[Homurmt,o\,, 2023) sehingga sasaran dalam kegiatan
ini adalah para guru sekolah dasar di Kelurahan Koya Barat, Kota Jayapura.

Kelurahan Koya Barat, Kota Jayapura, salah satu daerah yang diidentifikasi memiliki krisis literasi
kesehatan, termasuk dalam hal ini adalah penggunaan obat. Masyarakat masih cenderung mendapatkan
informasi dari sumber yang cenderung fidak kredibel seperti media sosial atau opini. Kondisi ini dapat
menimbulkan masalah termasuk penggunaan obat yang salah. Melalui kegiatan ini berfokus utama pada
pemberian pemahaman kepada guru-guru sekolah dasar mengenai penggunaan obat yang benar
sehingga meningkatkan literasi kesehatan di lingkungan sekolah dasar di Kelurahan Koya Barat, Kota
Jayapura.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan metode CBIA (Cara Belajar Insan Akfif) yaitu
metode belajar yang mengedepankan peran akiif peserta dalam mencari informasi, serfa perubahan
terhadap sikap dan perilaku. Adapun kegiatan ini dilckukan dengan tahapan-tahapan yaitu : a). Tahapan
persiapan, b). Pemberian materi sekaligus praktek, c). Evaluasi pengetahuan peserta.

Sebelum pemberian materi maka peserta diberikan kuisioner pre-test dan setelah kegiatan diberikan lagi
kuisioner post-test. Tahapan ini bermaksud untuk mengevaluasi pengetahuan atau pemahaman peserta
terhadap mater yang telah diberikan. Tim pengabdian masyarakat juga membagikan buku saku Dagusibu
untuk digunakan peserta agar semakin memahami tentang materi. Data yang didapatkan dari kegiatan ini
diolah dengan analisis statistik T-test untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif (signifikan) yang
didapatkan dari kegiatan ini.

HASIL PEMBAHASAN

Perkembangan teknologi di industri ocbat mempermudah mosyorcm dalam mengakses informasi
tentang pengobatan. Kemajuan ini memilki pada masyarakat baik itu dampak baik itu positif maupun
negatif. Dampak posifif yang dimaksud adalah masyarakat menjadi lebih peduli terhadap kesehatan
keluarga mereka. Namun, dampak negatifnya terlihat dari peningkatan penggunaan cbat tanpa panduan
yang tepat serta minimnya pengetahuan tentang cara membuang obat dengan benar setelah digunakan.
Melalui program DAGUSIBU, masyarakat akan lebih paham mengenai penggunaan obat yang benar dan
cara membuangnya dengan tepat [Ratnasari et.al., 2019).

Sasaran kegiatan ini adalah para guru di lingkungan sekclah dasar di kelurahan Koya Barat, Kota
Jayaapura. Guru adalah sosok kunci dalam ranah pendidikan, yaitu dalam proses belajar mengajar. Guru
menjadi panutan serta membekali pengetahuan dasar awal bagi anak usia dini terkait berbagai kebiasaan
dan pengalaman belajar. Oleh karena itu, peran guru sekolah dasar (SD) sangat penting dalam kampanye
DAGUSIBU obat yang benar karena mereka memiliki akses langsung dan intensif fernadap anak-anak, yang
merupakan tahap penting dalam pembentukan kebiasaan bak, termasuk dalam ha pemahaman
kesehatan dan penggunaan obat-cbatan [Anisa & Ramadhan, 2021). Pada akhirmya guru juga dapat
memasukkan materi DAGUSIBU ke dalam kurikulum pendidikan dasar. Dengan mengintegrasikan materi ini
dalam pelgjaran IPA atau Pendidkan Kewarganegaraan, mereka bisa memastikan bahwa pemahaman
tentang DAGUSIBU menjadi bagian dari pendidikan formal.

Kegiatan pemberian mater dan praktek DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, Buang) kepada para
guru sekolah dasar di Kelurahan Koya Barat, Kota Jayapura, dilaksanakan sebagai bagian dari upaya
peningkatan pemahaman dan keterampilan guru dalam hal penggunaan obat yang bijak. Kegiatan ini
diawali dengan pemaparan materi yang mengupas empat pilar utama DAGUSIBU, yaitu cara mendapatkan
obat yang aman, penggunaan obat sesuai dosis, penyimpanan yang tepat, serta prosedur pembuangan
obat yang benar agar tidak berdampak negatif pada lingkungan. Para guru diberikan pemahaman tentang
pentingnya memilih obat dan fasilitas kesehatan yang terpercaya dan memahami label obat dengan baik.
Setelah materi selesai disampaikan, kegiatan dilanjutkan dengan praktek langsung terkait DAGUSIBU.

Pemahaman dan kesadaran para guru diharapkan meningkat melalui kegiatan ini. Karena
pemahaman tentang pentingnya pengelolaan obat yang tepat, sekaligus menambah wawasan mereka
dalam menjaga kesehatan siswa melalui edukasi terkait DAGUSIBU. Melalui praktek ini, guru diharapkan
mampu menjadi agen perubahan dalam mendukung perilaku bijak dalam penggunaan obat di kalangan
siswa dan masyarakat.
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Adapun jumlah guru yang berpartisipasi kegiatan ini sebanyak 31 orang dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Karakteristik Umur

No. Umur (tahun) Jumlah [n) (%)
1. 15-24 1 32
2 25-34 20 64,5
3. 35-44 & 19,4
4 45-54 2 6.5
5 55-44 2 6,5

Total 31 100

Tabel 1. menunjukkan distribusi usia guru yaitu yang berusia 15-24 tahun sebanyak 1 orang (3.2 %),
berusia 25-34 sebanyak 20 orang (64.5 %). berusia 35-44 sebanyak é orang (19,4 %), berusia 45-54 sebanyak 2
orang (6,5 %), dan berusia 55-64 sebanyak 2 orang (6.5 %).

Tabel 2. Karakteristik gender

No. Gender Jumlah (n) (%)
1. Prict 1 32
2. Wanita 30

Total 31 100

Tabel 2. menunjukkan distribusi karakteristikk berdasarkan jenis kelamin guru yaitu sebanyak 1 orang
(3,2 %) berjenis kelamin pria, dan sebanyak 30 (96,8 %) berjenis kelamin wanita.

Setelah pemberian materi dan praktek dilakukan maka peserta kembali diberikan kuisioner (post-test)
unfuk mengukur tfingkat pengetahuan peserta terhadap materi yang telah diberikan. Hasil pre-test
menunjukkan bahwa masih terdapat peserta yang memiliki kategori pengetahuan yang kurang dengan
presentase 29 % dan kategon cukup dengan presentase sebesar 71%. Sedangkan hasil post-test menunjukkan
sebanyak 87 % peserta memiliki kategori pengetahuan baik, sebesar 12,9 % dengan kategori cukup, dan
kategori kurang sudah tidak ada lagi. Tingkat pengetahuan masyarakat dikategorikan menjadi tingkat
pengetahuan kurang (presentase jawaban benar < 60%), cukup jka 61- 75%, dan kategori baik jika >75%
[Marliani et al., 2021)

Andlisa dilanjutkan dengan menggunakan uji T-test untuk melihat adanya signifikansi atau
perbedaan pengetahuan sebelum dan sesudoh pemberian pelatihan. Hasl analisis memperlihatkan
terdapatnya perbedaan signifikan antara hasil pretest dan posttest (sig 0.000).
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Gambar 1. Suasana Kegiatan Pengabdian Masyarakat

KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan ini adalah meningkatnya pengetahuan peserta terkait penggunaan obat
yang benar hingga cara membuang obat yang tepat. Diharapkan kegiatan ini dapat tim laksanakan
dengan menyasar kelompok masyarakat lainnya, dan para guru dapat menyebarluaskan pengetahuan
yang telah didapatkan selama kegiatan.
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Terimakasih penulis ucapkan kepada Fakultas MIPA Universitas Cenderawasih atas dukungan yang
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